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MENELUSURI FASE-FASE SEJARAH SEN1 RUPA INDONESIA 

Apa yang dapat kita catat dan susun dari sejarah milik kita sendiri? Apa pula yang 

dapat kita petik dari sejarah; sebagai keberlangsungan kehid~pan manusia? Mungkinkah 

kita dapat merumuskan pengalaman, nilai dan pemahaman dari sejarah? Jika ada 

predikat, seni rupa Indonesia-qtu artinya ada sejarah yang diandaikan. Sebuah &usan 
I yang berangkat dari ~atatan~c~tatan yang pernah dan hingga kini berlangsung. Atau 

[ paling tidak, kita dapat menenhm artefak, tradisi dan bangunan keyakinan, bahwa seni 

rupa Indonesia memang ada. 

I # 

C Mengapa kita tidak banyak mengetahui secara jelas bagaimana keberadaan candi 

1 Borobudur dalam segi-segi kehidupan masyarakat Indonesia di masa lampau? Sebagai 

penuturan ilmu clan seni bangman di masa lampau di pulau jaw? Candi Borobudur, 

t 
a 

~ e r u p k a n  artefak budaya yang dap$ kita cermati melalu struktur, relief dan konsepsi 

dialiknya, yang memungkinkan kita dapat membaca, me-ui dan memahami latar 

klakang kebudayaan Indonesia dalam kronologi sejarah, kehidupan, serta 

Sejarah mefilpbn salah satu.cabang keilmuafl yang meneliti secara sistematis 

I 3ses- perkembangan masyarakat dan kemzulusiaan di masa lampau, menentukm 

keadatm s e h g  serh arah perkembangan masa depan. Dari mana awahya dm dengan 

bekal keyakinan apa kita dapat menelusuri sejarah sen, rupa Indonesia? Tentunya telah 
I banyak silang pendapat, pmbedaan anggapan, serta tafsiran yang bersgam tentang 

; kebmmhm seni rupa Indonesia. Namun, sejatinya sebuah sejaah ia diandaikan oleh fase- 
fhse yang berupa kurun waktu, pun berlaku di Indonesia dalam konteks seni rupa. 

Kita perlu belajar dari apa yang telah di rintis oleh para peneliti dm penulis asing 

tentang karya seni rupa Indonesia sejak masa kolonial. Belajar dari sikap ilmuwan untuk 

mengetahui rahasia di luar budaya sendiri dm sikap ingin tahu untuk memanhtkan 

hasilnya. Belajar dari tulisan para perintis historiografi seni rupa Indonesia, tidak berarti 



r .* Pada titik ini, kita paling tidak akan mendapati 3 (tiga) h e  yang generik namun 

mting. Fase-fase yang hadir dan tumbuh di Iqdonesia seiring dengan kondisi perubahan 

%ial dan tatanan peradaban ~ a n g  lebih besar. Fase pertama, jika kita sepakat; adalah 

b kenyataan seni rupa sebelum kolonialisme berlangsung di Indonesia. Fase ini 
+ ,  

&hi sebagai sui-generisnya peradaban dan kebudayaan Indonesia. Akafnya 

M t i k u l ~ s m e ,  peradaban dan kebudayaan Indonesia &pat ditelusuri sejak pra- 

u-ah hingga persentuhan dkgan peradaban dan kebudayaan lain, seperti' Hindu, 

n Islam. 

Pada fase ipi, sejarah seni rupa Indonesia juga dipahami dalam wahana-wahana 

al. ia tumbuh dan bersentuhan sebagai manifestasi m"anusia clan semesta alam. 

di Indonesia secara keselur uhan merefleksikan kebbe 
4c 

:kaan. Faktor geo 

historis. telah menemvatkan seni ruva di Indonesia terhindar dari verkembanm vang 

dengan arah 

: W a n  Batu 

garis evolusi 

Baru), tidak 

yang tunggal. Kehidupan 
-b * 

lenyap dengan h h y a  

- 
seni rupa pada 

masa P m g g u  

- w 

masa 

2 -  

keduanya tidak juga punah pada masa-masa kemudian. Begitu pula dengan adat dan 
I- 

bgetahuan suci yang diperkenalkan ke Indonesia bersamaan dengan agama-agama dari 

tetap hidup meskipun penyebaran agama Islam kemudian hadir dan meluas. 

Fme y m g  kxbq pita tatqhyahan stmi mp$t b&m~~;sh pads n&wa4b1M8si 

-p=a w&3w P O ~ & I  

&m pol&& KO- kdk Tbur IB- (V,Cl.G, ymg $- pa& t&un 

&pat dip- b&mt prkemhmgan seni rupa di Indollesia pda masa 
. Bangsa Indonesia psida m m  

f 
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seni rupa di mssa mend-. P e t d e m  pgqjtmg tersebut kef~ludian 

& oleh kalmgan senban yang mmW gmaasli berikutnya. Pada tahun 

Gerakan Seni Rupa Baru (GSRB), menawarkan jalan tengah sekaligus 

keingban mtuk terbebas dari polemik p&ra pendahulunya. GSaB 

sikap yang lebih terbuka bagi perkembangan seni rupa di Indonesia, .tanpa 

g ideologi dan bw-batas demogra@. Seni rupa Indonesia, memiliki a h  . 
sadid, s$perti h&ya perkembangan seni rupa di negara-negara lain 

induknya; Eropa dan Amerika). Gagasan inilah yang kemdian 

pertumbuhan seni qipa kontmporer di Indonesia, yang berkimbg sejak 

Namun fiise-fase tersebut, bukanlah sebuah gambaran yang komprehensif dan 

ggal. Di tengah-tengah penan& fase, terdapat data-data 

yang belum tershgkap.,Pa& akhimya, sejarah adakl discourse, wacana dm 

buah pemikiran. Sejarah seni rupa Indonesia *dug dalam pola-pola 

zaman pra-sejarah hingga seni rupa kontemporer yang 

1 dan amati saat hi. 
? st.. 6 
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ILETERASINGAN BANGSA INDONESIA TERHADAP BUDAYA 

KOLONIAL DARI EROPA (BELANDA) 

Sejarah seni rupa Barat (Eropa), sejak awal perkgmbangarmya bingga masa 

kenal oleh kalangan htelektual Indonesia pada masa kolonial. 

menegaskan keterashgan bangsa Indonesia terhadap penge&uan 

Barat. Sekaligus* menjelaskan, bahwa pemahaman da. apresiasi mengenai 

Barat tidak berkembshg di Indonesia. Sepanjang abad ke-19, kehka lapisan atas 

Belanda makin terkonsqlidasi di Jawa, di bawah administrasi pemerintahp yang 

dan efisien. Hal tersebut telah mendorong pertumbuhan perusaham-perusahaan 

dimiliki serta di kelola oleh orang-orang Barat dm peningkatan jumlah penduduk 

-di antara mereka, ada bebinpa seniman yang membawa kebiasaan serta 

a 

Pendidikan Barat, pada saat itu mash merupakan haWhbatas--hanya sebagian 

h g s a  pribumi, yaitu kalangan bangsawan Indonesia. Namun secara perlahan, 

menjadi terbuka bagi kalangan atau lapisan kelvaxga kaya lainnya. Sebab itu, 

ad ke-20, kelompok cendekiawan Indonesia telah tumbuh dan 

---mulai mengaktifkan semangat nasionalisme, yang mendorong berakhirnya 

Apresiasi seni rupa Barat di Indonesia, mulai di kenal sejak tampilnya salah satu 

berpendidikan Barat pertama yang penting dm menandai abad ke-19, yaitu Raden 

1816-1880), seorang pria dengan baht  besar yang mengalami perjalanan luas dan 

di Eropa lebih dari 20 tahun. Karya-karya Raden Saleh banyak dipengaruhi oleh 

pelukis Romantik dari Perancis serta Horace vernet yang 

a untuk melakukan perjalanan ke Algeria, sebuah negara di Afiika. K e t b  

Saleh kembali ke Indonesia dan menetap di Batavia (Jakarta), ia adalah salah 

pelukis ternama---yang memiliki hubungan kuat dengan bangsawan-bangsawan 

dan kalangan kerajaan Belanda. Sebagai keturunau bangsawan, Raden Saleh di 

di istana-istana Jawa Tengah dan Yogyakarta. Namun ia tidak merniliki kawan 
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Radgll Saleh tic!& 

j$j& m e m p r w  $emangat b w  m. s m i  -W Indonesia. 

b-ya menpalcan plopor bagi k e M a n  generasi seni lwkis pada 

~ ~ t n ~  wdau tequtus hingga seten@ &ad kenhdian. 
4 

wtmmya, seperti Abdullah Smio Subroto, Mas Pirngah Wakidi' 
ii*~ s 

r*i-kdk&, 'tjdhn-telah melampaui guru-guru dan modsl-model mmka, y'aitu 

- - Belanda dm Kebiasaan melolds pcmaed.ngan di bawa oleh orang- 

~ - - @ m g m  tujw undk menggambarkan 'Indies yang mo16k7. Paha a&l abad 
- -  . 

Li semi Wis oendemh dii"baratlcan den- lukisasl pemmdangan dam yang 

b&. Hal iai naendorong tumbuhnya a n w a n  - dan penentangan @am dari 

molek' L men 

.- - 
ai catatan, kehidupan budaya komunitas &landa di Indonesia sebelum 

Zbnia I1 cenderung terisolasi dari kalangan kaum cendekiawan Indonesia. 
1 , -  - 
GbdaYa kalangan masyarakat Belanda di Indonesia pada saat itu terkonsentrasi 

n, yang menyediakan konser, pameran clan ceramah terbatas bag- 

sendiri. Hanya sedikit kegiatan yang terbuka bagi publik Indonesia. 



N PARA PENULIS (HITORIOGRAFER) ASING DAN 

TERHADAP PARA PELUKIS ASING DAN INDONESIA 

L 
&&hitas para seniman pendatang dari Eropa dan Indonesia pada masa kolonial 

pengamatan dan penulisan naskah-naskah melalui berbagai media cetak. 
t tersebut merupakan sumber infomsi mengenai keberadaan seni rupa . 

d lukis) yang bertolak dari tradisi seni rupa Barat yang berkembang di 

Sdah satu naskah ikmmasi tentang para pelukis,Barst dengao hail karyanya, 

&dam buku berjudd "Verlaat Rapport Indie" oleh J .  De L o o s - m a n .  

~ m m p i l k a n  sejumlah pelukis dan pegrafis Belanda sejak abad ke-17 hingga 

yang pernah berkarya di Indonesia dengan tema sekitar pemandangan dam 

budaya etnis lokal. selain itu, juga terdapat, tema lukisan mengenai 

kok-kota besar di Indpnesia dengan mengetagahkan obyek gedung- 

si tempo dulu yang"memi1iki gaya arsitektural kolonial. Dalam buku ini, 

salah satu p e l W  terkenal dari ~ndon&~aitu Raden Saleh yang 

karya-karya mengenai pengalamannya di Belanda clan negara Eropa 

9 *tr 

Buku tersebut merupakan karya historiografi dan sumber informasi penting dalam 

eni rupa Indonesia Baru. Sebagai anggota lembaga lingkar seni 

dan pengurus komisi seni rupa "Bataviasche Kunstkring" (1930-1939), De 

an telah mendokumentasikan karya-karya seniman wing yang pernah 

di Indonesia sejak tahun 1928 berkat kedudukannya sebagai konservator serta 

lainnya di Koninkelijk Bataviasche Genootshap voor Kunsten en 

appen. Dengan kreativitas dan kerja-kerasnya, ia telah menyelenggarakan 

karya-karya seni lukis modern Eropa di Indonesia, seperti pameran karya 

Belanda; Vincent van Gogh milik para kolektor clan pedagang seni. Selain itu, De 

an juga menyelenggarakan pameran karya para seniman Bali modern yang 

g dalam himpunan Pita Maha di Ubud dengan bantuan pelukis asing yang pernah 

di Bali, yaitu: Waiter Spies dan Rudolf Bonnet. Pada bagian lain, Walter Spies 



- - *-- - . 
,miq&% Zidslr pash ltitm~& dasm - -- sow- 

b a s i  mengenai seniman Indonesia pada masa kolonial, minim dipublikasikan 

@l tersebut. Terkecuali beberapa seniman yang di kenal oleh seniman asing dan 

tu pemerintah Kindia-Belanda, seperti Mas Pirn@ yang membantu 

1$1 ilustrasi buku tentang kriya Indonesia. Selain itu, adalah Soedjojono yang 

$rdalam media massa kolonial, ketika mengikuti pameran bersama seniman- 

Ppa dan menjadi pelopor Persatuan Ahli Gambar Indonesia (PERSAGI) serta 

b Seniman Indonesia Muda (SIM). Setelah proklamasi clan revolusi 

m Indonesia, informasi tentang keberadaan seni rupa clan seniman Indonesia- 

dipublikasikan ketika muncul para pengamat yang menulis berbagai kritik, 

wacana mengenai kesejarahan. 

Barnun, penulisan sejarah seni rupa Indonesia hingga akhir tahun 1960-an masih 

mnjadi kesadaran urgensial bagi kalangan intelektual Indonesia. Beberapa 
L 

@&wmasi tentang seni rupa Indonesia, mash banyak dilakukan oleh kalangan 

I 
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L i a  mas. menunggu a ~ - a M i  sejarahuya yang baru, yang akan 

wbgian besar dari masa lampaunya yang tidak'di kenal secara terintegrasi 
.? - -  
!m.~ historis. Celah-celah dalam dozaik sejarah hams di isi dengan susunan 

gan-kepin& yang blah dikumpulkan, yang hingga saat ini' baru 

an oleh plu;a sarjana di bidang arkeologi, epigrafi, etnologi clan 

hukum adat, kesusastraan, folklor, dan seni. 

dg h&Wtas ta&b-~t&b~ h ~ & ~ g t  d i b q p h  dapst berm- 

him 
Batat 

&bb 
r 
i 

%ampai saat ini, karya tulis yang telah dipublikasikan sebagai sumber-sumber data 

Cgrafi seni rupa Indonesia masih terbatas, hanya melingkupi bidang kritik, 

sJ seni rupa dan desain, serta s e j d  seni rupa. Kendati begitu, penulisan hasil- 

wnelitian seni rupa Indonesia telah dimulai. Data-data historio@~ seni rupa 

sia telah banyak di susun. Kendalanya adalah, mengapa tidak ditindaklanjuti 
I 
~ L I  upaya-upaya penerbitan? Bukankah, kita seakan-akan hanya menunggu dan 



rn 
L B d m h l ~ ~  seni rupa Indonesia yang dituliskan oleh peneliti asing, seperti 

23 April 12008 
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Seni dan Realitas 

attisly&, pm kfebakay'8. 'taB.p% mmjadi 

wfti dspst lledkw- b p a  -- .w&@ daa 

~ m ?  wdmm me&& obyek, d g w  di 
stat0 r e v o ~ d m e h m  se* M yaog ben~bii ctm . 

s ya&'di pdea me1as- dia' srtw samba emsi seni itu 

id, lc+a s e k h ' b -  im* f~zilistiti, sdialigus 

lYxxIq3- p e n o b  tlmlpun 
~ tm ses&. Seni 'ti&& heati-hmtby~ me- h 

pi&%. i%&bm d &BW &am sitmwi ambigaka sqmdi iai, ddak 
-nyan&.* taus-mmw uii&empatmm M-M 

'I*+% - 

seniman mengatasi masalah ini berdasarkan pemahaman clan 
3 
@a masing-masing. Dalam pertentangan, iiWm memberontak dan 

blitas, seni lahir seakan tidak ada habis-habisnya, sebagai suatu ciri khas 

Mendorong tumbuhnya dunia baru, yang berbeda dengan dunia sehari-hari 

serupa, khas tapi universal. Dunia dapat menjadi tidak berarti, sekaligus juga 

#pla-galanya. Seniman tidak dapat memalingkan diri dari zamannya atau 

1 didalamnya. Jika memalingkan dki, ia seakan bicm pada bidang hampa. 
jika melibatkan diri pada zamannya, ia tunduk pada ciri zamannya, ia 

dalam bayang-bayang pertanyaan subyek dan obyek. Sejatinya, hingga saat ini 

dapat melepaskan diri dari ambiguitas ini. 

IMuk melukis alam benda (stillife), diperlukan adanya suasana konfiontatif 

benyesuaikan; antara pelukis dengan sebuah ape1 atau batu, misalnya. Ketika 

l& kepermukaan karena tidakada cahaya z&mi---pelukis clan obyelmye--- 

pada hukum cahaya. Terletak gaya yang dinamis bahwasanya, keterampilan 
r 

k n  keindahan obyek senantiasa bergerak di ten@ pergulatan. Tidak ada 



- b  : C <. 

"P& &n* primer yang ta$di gebenrrrr(rya d l &  hd~ungm' 
* *  # 

m&-nm&gan realitas eb1tengiaJ yang bnkit, Ini &ah &as 

", m~~ dinam& per,gwnuIq, senimm hw segala 

mkrk ' rnemberi ' b d '  pada pengalman ymg sebepmya 

rmrbigu &a amor$ Kaya seni adalah konjnguraxi bentuk yang 

lama &at& rnemandbg 7realita& wTa pgdtm~n- 
7 

dimwkrm. dms & m a h i  oleh il~bpiman~ dilem,prrh h 
*L 

&i@bg C-. bat& bersama", 

4 
lain, tercipta area spesifik, yaitu 'dunia sen? dengan berbagai 

ompleks, seperti: paradigma seni, medan sosial seni beserta institusinya, -+ 6 
seni, juga telcuologi, sponsor, kosmdlog~ kultural, hingga biografi 

lah yang menentukan sebuah karya apakah di anggw seni 

"Ini merupakan arm 'horizontal ', dengan segala jalur 

percabangan style, genre, dun kriteria validitas yang plural dun 

bleidoskopis. Terdapat proses involusi: perurnitan dan penghalusan, 

ketika standar-standar valditas kekaryaan telah mendorong peningkatan 

intensitas dan mutu seni yang berlah dun terbatas pada lingkup genre 

masing-masing maupun konteks partikulamya ". 

mungkinkah kita dapat menerima standar-standar validitas kekaryaan 

peningkatan intensitas dan mutu seni tanpa kecurigaan? Bahwasanya, di 

h i  membubarltan Din, dalam seminar "APA ITU SENI, SAAT W, 3-5 Juni 2004 lalu 
'barnbang Sugiharto. 

. 
3 



b-standm tersebut tersimpan '&wan-ukuran', yang tidak lebih dan tidak 

kan sebuah 'kons-i sosial' yang mewakili segelintir kalangan (silakan 

slma kita meyakini, seni (yang modern, pun kontemporer) bukanlah datang 

)n langit. Ia merupakan waham yang tercipta dan terbentuk dari cita-cita 
lain (sekalipun kita meyakhi; batas-batas geografi dan ideologis telah 

Cymg kita rnaksudkan saat hi, sejatinya tumbuh dari anggapan-angbpan 

b Eropa d e n p  pandangan-pandangan yang sama sekali 'tidak sama' 

ahndai saja kita bisa menerka, apakah yang dimaksud standard dan validitas 

pada akhirnya, kembali pada ukuran-ukuran, semata-mata bemama 

h.l ysllg mnw* jka saat ini &a$me~ligatm pada a t m a m a  

Arti Penting Seni Saat ini 



. Karena seni tidak pernah semdah bumng yang bernyanyi 

formal-akadernis. Jika pun seni telah melampaui batas-batas, 

umatkan diri sebagai seni. Seni saat ini semrawut, yang ada 

kurator, pelaku pasar clan kaum cendekia yang hidup dalam 

dimanakah sang s e k ?  Ia bingung dan sibuk menggerutu, 

b m e m b w  di studio masing-masing; perasaan seni yang' saya 

ycmg mereka katakan deh2. Jika begitu, saat ini seni berada dalam * Y 

ihak yang merasa tidak 'diikutsertakan', ia terpinggirkan dan 

mSki arti penting. Jika seni terasa penting untuk diiicarakan, siapakah 

bP1 Wwa, itu penting? Penting atas nama apa, untuk apa, dalam 

bagaimana ia menjadi penting? 

P 

&bk hidup Mam zaman yang konfio&tif'(setidaknya dalam artian * 
molusi ekaan atau suasana perang dingin. Kita hidup di 

@s ~ g e o g ~  tidak lagi mengenal ba@&&daupun secara f i ik tetap 

kita hidup di tengah-tengah segala kemmgkinan---yang 

gkaa Percaya bahwa seni tetap m e w  pti penting, namun ia 
(I 

W iiqdmm; penting untuk diapain dm ngapain? Karena seni bagi para 

$ bi tidak lebih, hanya 'meyakini sebuah nilai arti penting di balik profesi, 

g%mb dan bayangan-bayangan yang jauh lebih dogmatis dibandingkan 

sdman bukanlah seorang bijak, ia menerima sebutan sebagai seniman 

clangan segala tindak-tanduknya---yang taken for granted--1antas 

apa yang ia buat dan perbuat tetap memiliki arti penthg pada 

untuk kurator, pelaku pasar dm pemabuk wacana. Sekali la& seni 

4zihya. Jika sarja, kita dapat memilih wdctu untuk hidup seperti yang 

- 
seni, 

kalin 
skusi, 
Kebe 

bagi sa 
nendeng 
seminar 
basmr: 1 

liman 
u gen 
' ataup 
9erh-u) 

ms* 
alah satu 
tentang I 
w, diteri 

ken y 
pelu 

carya 
emak 

ataan 
kis m 
seni I 

lkan d 

yan 
uda 
"Pa 
lari 

tidak 
3andu 

Jbelt 

. refl 
mg) 

Cat 

lektif 
sepu 

nus. 

' dengan 
lwnya  

"Create 



w &Jcf Tim?@ &h r n l l j t l l p p  kp& 
m qgar da i* d&&iih hi@ d masa yang vternitiki 

bnkm omg &#& Fag M & b  w 
Kifa pun hi* di m m  ymg mI$mlE& artl pent&. Du4m 

mw &itah& pmg d r ~ l r t g  agar m e w r I W  arti mma ymg 

Mfmnm;l icemhkda ..mmu Idz-11' pahem ahan hat W.* Bib 

tun'' 

, &ih sayang pada mannsia dm hsm bkmrya prows - 

a p e r l h  kehilangan arti penting dalam kewajiban-kewajiban yang 

berkarya. Para seniman kehilangan kesantaian, sebuah kebebasan luhur 

sekarang mah di kejar target karena undangan pameran atau forum sana- L i, kenapa karya seni saat h i  lebih mengundang sensasi sesaat, 

ponteks, setelah itu kuyu, kaku dan tidak lama bertahan. Sekarang lebih 

n pop dibandingkan Mandi, Zaini, Sudjana Kerton, Hendra Gunawan, 

1 Saat ini lebih banyak karya ready-made, stensil, imaging-picture, serta 

bandingkan karya-karya lukisan, patung atau keramik. Ya, teknologi 

glankan dan menguntungkan. Namun, semua ini bukanlah dasar 



mass lampau. Karena tidak akan mengubah realitas. Jadi 
t 

4, 

Bqrkarya Dalam Bahaya* 

angan seni rupa di Bandung pada penghujung tahun 1990-an, 

meng5takan bahwa, para seniman Indonesia saat ini memiliki 

an-serta' secara internasional. Tercatat nama-nama seperti Heri 

L, W t a n  Sirait,' Setiawan Sabana, Tisna Sanjaya, Diyanto clan 

F$mg seringkah di undang dalam pameran & forum-forum seni rupa 

$b sxma statistik memang menyebutkan bahwa, seniman Indonesia kini 

dengan seniman dari belahan d u n i d a h .  Namun benarkah, 

Indonesia tersebut adalah sebuah keyakinan yang dapat menjadi 

& smi tetap memiliki penting zz$mmya. Ataukah sebuah 
)E fi 

keadaan yang semrawut--Anything goes-saat ini, seniman 

untuk sekedar menjadi bagian dari bayangan intemwionalisasi, 

k&% Smnpai detik hi, masih tersisa scniman-seniman yang bcrtaban dan 

' den= 'terpaksa' agar di sebut sebagai seniman kontemporer- 

f ' t e r p W  mungkin lebih tepat dibandingkan 'meli%atkan diri'. 

W m a  berkarya agar dapat masuk pada konstelasi seni rupa yang 

. Seniman ti& lagi mencipta secara sukarela, melainkan mirip 

Miban. Seniman, saat ini seakan terikat oleh tiang-tiang pabudakan 

bbih oanggih dibandingksn perbudakan terdahullu. Seniman, seperti 

haas taw berdayung, tanpa perlu merasa setengah mati--dengan kata 



I 
dihidupi b g a n  ssilap untuk menyesdan diri dengan m a n ,  

r ~tu tannya ,  Berkarya seni bemti berkarya dalam bahaya. Setiap 

e$ .dan setkip tin* &an memaksa orang untuk bertanya apa 

r hi. Pertanyam tentang seni saat hi, bukan lagi terletak pada 

$a#mu apakah makna smi bagi kehidwpan. Lslu apa yang dapat 

diri de~ 

mayaitas, k akan menjadi rekreasi tanpa arti. Dalam' 

h y 8  memiwd kumpula13 'penghibr' dan ahli-ahli fo&. 

mmbabi-buta dan menolak keinginan mayoritas, ia menjadi mimpi 

diri dari n hid 

%gi Albert e m u s  den- ~~ miris kembali mengajak kita 

&ngm Eropa orkg entah hingga +at ini masih menjadi pslmtan 

bermkaria di tengah-tengah riuhendah alm kegaduhan 

Miwf kita s a k s h  matinya Eropa yang pendusta dan pencmta 

&i, gantilah dengan kenyataan ymg ejam. Marilah bersukaria .L 6 

Rorena kebohongan tmpa henti !elah runtuh dan lihatlah apa 

kita. Marilah bersukaria sebagai seniman, terbangun dari t a r  

, W l a h  mata terhadap penghinaan alm pertumpahan darah. 

b tentang hari-hari yang lewat $an wajah-wajah yang melintas. 

at seniman menjadi klasik, dan semua keyakinan selalu berakar 

I tidak dapat hidup tanpa bernafas. Begitu pula seni, tidak ada budaya 

b a n .  Perubahan yang terjadi saat ini dan di masa mendatang pada seni 

g, wuatu ha1 yang tidak dapat di tolak. Karya-karya pada saat ini, hams 

1 bentuk tanggung jawab, bukan untuk berpuas diri, untuk memberi 

Botentik sebagai tantangan: Inikah seni rupa Indonesia saat ini? - 

Wager 
Yaskah 2 

Justin 0'1 
rang di mu 
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Kebudayaan Barat; 

Material di Sekitar Kita 

an Eta sew-hari---yahg @at kita temzrkan clan 

material kita yang baru, yang sedang berleembang di 

Gta yang konkret dan khas'. Kita &pat 

pro& sehari-hari, dari d a m n  hingga pakaian 

besgta peralatamya serta & 
mxm privat maupm publik. 

rumah dengan pagar beton 

kita menemukan kesamaannya dengan bentuk rumah 

lebih jauh lagi ke masa 

majap&? Dapatkah kita mengenali fungsi pagar sebagai 

liaghnm w g  se*Ydbsm dsn tisiag--kita 

dm keMmgm 'gambm iliri. Kmna &&ya, 

4&.qgbpi kebudayaan maferial m q a k a n  rspresentasi 

h m a  depan. AoapM k i ~  mema asing dan aggung 

fasflitas baru di sekeliling. K h  bhgung 

&@k;Apa wbahya? 

den@ km&i dam &tar- nilai-dti, tatam 

pd&u ldfa smW. ~l3akm konteks mbsgai ~~ 

pekexjaan, bingga berkommhsi dan kebutuban 

Yulimaa, dalam d e l  B a m g  a l m p e m b e h .  Dua Seni Rupas 

1 



Wmbqaatt material 'baru yang saat ini 

h medamin bahM?& em mw 
tubuh, bqmkaian, m m t i  hiburn, serts 

o m  nmeka hidup, men~adi tua dm mati---ad& 

&m atman bagi Gta serta s;eaazla+umat 

W&F material Eta yang baru ad&h bu6taa 

prig magam pada metodologi dan model dari 
' 

dmt.~&i eara hi& clan tata nilai berbeda 'dengan - 

kib sendiri. Kita adalah masyasakat yang plural, yang 

tkembuat sendiri kebudayaan material yang kita perlukan dalam 

loenrpakan langkah konstruktif unh& membebaskan diri dari 
t 
. h 

fa hidup---masyardcat atau bangsa lain. Lantas bagaimana kita 



4 Belajar pada Kemajuan dan Perkembangan Tradisi; 

Memindai kemajuan Teknologi dan Kearifan Tradisional Untuk Kehidupan Kini 

dan Masa depan 
L 

Di m a  Mu, W$i ymg hiat b& m ~ M h b a t  inmpeW p e d x b n  
( m a s p r a t  dm lingkmliog mqyarhg den- ke@E - pmgtmih deri Luar, clan med&& , 

,' 

kebutuhm keb- tnabdal sec3ara popf9~d. Hd ini telah membantu :* > 

p q g h e m  banyak hal-b&*tenaga para Mya (umh@, psndsi, tukmg), saB & 
mmun hhm m d .  Tetap tefjagaaya brbagd ihktoMW~. pemmhhm dad lm--- 

m m y w  rnmnMn&ir rcsiko penggsrntian sewa menyeluruh. 
m 

IMmn b i n w  &adis& dingkungan muymlat Vta sm& di Indmesia-- 

kt&u&ywm msterh-4 tumbuh mara evolutif, ssefama bbsrd:absd dan mengalami 
-- L 

penyedm l3$%be$a d q p l  Empa dan h e r i k ~ - ~ y z m g  2eb& banyak di 

rno-tas perkembane indtrstri-keb- .mateid cenderung 

iwohtif,"'& l&km bqjangka arddu p&ek3. 

t 
.f& b 

Tidaklah mengherankan jika kebudayaan material tradisional kita, misalnya alat 

pertanian---memperlihatkan kesesuaian yang mengagumkm dengan lingkungan fisik dm 

perilaku setempat (bandingkan cangkul yang di pu la  Jawa clan bali). Selain itu, kita juga 

dapat memahami beragam kebudayaan material dilingkungan masyarakat pesisir---di 

Indonesia yang dominan sebagai bangsa kepulauafl---memiliki bentuk, fungsi clan makna 

yang khas di setiap daerah (bandingkan bentuk perahu di Makassar-Bugis dengan Jawa 

. atau ~ lores)~ .  

Mengkajinya secara kontekstual, kita dapat mengamati--betapa pun 

sederhananya kebudayaan material tsadisional yang berkembang di Indonesia-- 

menjelaskan satu hal; yakni tentang akal budi masyarakat yang tidak jarang begitu 

Papam Yasmf Amir Piliang, mengenai mekanisme dan ledakan industri modem, Hipersemiow 
Tafsir Kulturd Studies Atas Matinya Maha, Penerbit Jalasutra, Yogyakarta 2003. 

Lihat lebih jauh, Sudjoko, Ancient Indonesian Technology; Shipbuikimg and Ann Production around the 
XJTCenlury, &lam Aspect of Indonesian Archeology, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Jakarta 1981. 



I menakjubkan dalam mengolah dam sekitar dan memberi bentuk yang sesuai dengan 

kebutuhan, tubuh, dan perilaku pemakainya. 

T-i, hat yang tIdak dapat kita pmgkki--kini itradisi blah memudar. 

Masymqht dm linw@;an telab berubah dari wktu ke w a h  semalcin cepat. hmhnya 

1 beragam kebudayam mamial t~@sional kita-+un- -- oleh pola k o n s d . y a n g  

ti& terbatas pads beptuk-bmhk ..+ > kebudayaan materid mcrdern. Saat ini kita berada ' 

dalam sebuah tantangan besar di era glababasi--yaitu: b a g t t h m b h  o m y a  a& 

dapat membdai dan mengadaptasi teknologi dm W a n  tradisiad ke dalam konteks 

Tawaran teknologi dan kebudayaan material asing dalam beragam din+ 

kehidupan masyarakat adalah ha1 yang tidak dapat di tolak. perkembangan tentang 
.L 

kebudayaan material, bukan semata-mah cerita kepunahan, penciptaan dan penemuan- 

penemuan mendasar---juga mengenal perbailcan dan pay- dari waktu ke 

waktu---berulang dan mengalami penyesuaian karena perubahan lingkungan clan 

kehidupan. 
v .fr * 

W a  peremman teknolugi asing selayaknya dimaksudkau untuk 

mengemb* teknologi tradi~ional-agar mampu secara mdiri--membmt 

kebudayaan material ymg memiliki kesesuaian dengan dimensi kehidupan masyam& 

kita--dengan pandangan bahan dapat berganti rupa, sejauh konsepnya tetap 

diperbhahn. Sebuah gagasan dari kebudayaan material tradisional kita dapat 

, dipindahkan dan disesuaikan--ke dalam kebudayaan material yang baru. Kebudayaan 

material pribumi--@at 'dikawinkan' dengan kebudayaan material lain untuk 

melahirkan yang baru tanpa menanggalkan konsepnya. 

Tidaklah berarti segala kebutuhan kita saat ini dapat dipenuhi dengan cara di atas. 

Jelas kita masih memerlukan kebudayaan material modern yang tidak terdapat cikal- 

bakalnya di negeri kita sendiri. Namun, membiarkan teknologi clan kearifan tradisional 

menjadi 'simpul mati'--menegaskan ketidakberdayaan kita. Bagaimampun clan 
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'sesederhana apapun, kebudayaan material kdsional kita merupakan 'simpul' dari 

sejumlah pengalaman dan khayal kolektif; merupakan buhul dari sekian jalinan sosial. 

Membuka kembali 'simpul mati' tersebut, tentunya bukan hanya tugas produsen. 

Mewujudkannya, membutuhk.an peran-serta bersama clan justem yang terpenting adalah 

sumbangan pemjlciran dari kalangan akademisi dan praktisi yang terhimpun secara multi- 

. disiplin, meliputi: sejarawan, antqopolog, psikolog, perancang fisik, desainer, hingga dta 

rasa seniman---agar dapat memperluas khasanah pengetahuan yang luas clan sistematik 

berkaitan dengan kehidupan dan kebudayaan material vann sesuai dengan masyaraliat 

kita sendiri. 



~d 
MODERNITAS DAN IDENTITAS 



t 

Memampang Diri Dalam Imajinasi Zaman 

Saat hi hidup mungkin jauh lebih kompleks dari apa yang kita bayangkan. 

Sesekali kita dapat wja kgumam: "Andai kita ti&k perpah terbujuk-rap unirzk 

menjadi mmaWlluk beradab ... ". Namun, z- memampangkan diri kita dalam 

perwujudan lain. Sejalc adanya qp3yaralcat beradab, umat manusia telab dihadapkan pada -. 
dna jenis masalah. Di satu pihak, adalah masalah bagaimana menguasai kekuatan- 

kekuatan alam, mendapatkmY'pkogetahuan serta kempmposn atmpun keahlian untuk 

batahan hidup. Di dunia modern, mas&& ini dapat diatasi dengan pemahaman sains dan 

teknologi, yang m e w k a n  kemainpuan-kemampuan spesifik ber- bidang-bidang 

spesblisasi dahn kehidupan. 
s 

Tetapi ada masalah kedua, yang tidak begitu jelas dan seringkali keliru di 

pandang oleh sebagian besar orang, di anggap tidak penting, $tu masalah bagaimana 

kita semestinya menerapkan pengetahuan kita pada keloa-kekuatan alam. Dari 

periode sejarah yang jauh berbeda-beda, semua ha1 ini menunjukkan bahwa manusia 

membutuhkan sesuatu yang lebih dari sekedar keahlian, sesuatu yang mungkin kita sebut 
.b * 

sebagai cckebijaksanaan'7 hidup. Pada kenyataannya, yang sat& ini jauh lebih sulit untuk di 

raih di tengah kompleksitas hidup saat ini. 

"Kebijaksanaau" hidup, oleh di antara kita, banyak yang menyarankan bahwa, 

i dapat ditemukan andai saja berkaca pada kategori-kategori yang menguasai sejarah Barat, 

kata-kata yang membuat dunia-dunia kita berputar-yakni, sejak Masa Kuno, Abad 

Pertengahan, Renaisans, Reformasi, Pencerahan, Romantik-dalam abad ini, tumbuh 

bertautan terutama sejak Perang Dunia Pertama. Kemudian, ditandai dengan kata lain 

yang tidak kurang besar kedaulatannya, yaitu: Modernitas. Modernitas, atau 

ketidakhadirannya, telah memperbedakan perekonomian, rejim, suku bangsa, rakyat, dan 

moralitas antara yang satu dengan yang lain, menempatkannya secara umum dalam 

kalender m a n  kita. 

" Modern adalah sesuatu yang oleh beberapa di antara kita di pandang sebagai 
keadaan dirinya ; ada juga di antara kita yang berharap menjadi modern, tetapi 

9 



I ada lagi yang lain, yang sedih karena modem, atau menyesalinya, m u  
menentang, atau takut. la adalah kata-kata universal kita. Ada kesenian modem, 
ilmu pengetahuan modem, Jilsafat modem, politik modem, teknologi modem, 
kedokteran modem, agama modem, perang modem, peremjnian dan laki-laki 
modem, sejarah modem, budaya modem, masyarakat modern, pemikiran modem 
hingga ten& saja pendidzh modem " I .  

i 

w Walaupun kata aslinfn adalah sebuah kata dalam pengertian ~ a r a t  

(kemunculannya yang pertam8,k@iy terjadi dalam abad ke-16, dalarn bahasa Latin-baru 

berarti ''yang sekasang ad$ abiu "dari masa in?'), gagasan tentang modernitas telah 

menjadi milik bersama di seluruh belahan dunia. Bahkan lebih dihargai dan dipusingkan 

di Asia, Afiika, dan Amerika Latin. Di tempat-tempat tersebut, modernitas menjadi 

sebuah proses, suatu runtunan kejadian yang mentramformasikan bentuk tradisional 

kehidupan, yang stabil dan penuh dalani dirinya sendiri, menjadi bentuk yang penuh 

resiko, adaptatif clan berubah-ubah tanpa putus, sebuah proses wdernisasi, sebuah arah 

dan tujuan hidup. 
-a 

Akan tetapi, modernisasi tetaplah sebuah fenomena umum yang senjang dalam 

realisasinya. Yang mengejutkan dan seringkali mengaca~-Uarkan adalah bahwa, 

modernitas ternyata adalah arah dan tujuan yang tidak begitu terpatok mati. M e M a n  

sebuah bidang pertarungan yang sangat luas dan berubah-ubah. Menjadi modem adalah 

memampangkan dan membuka diri sendiri terhadap imajinasi-imajinasi zaman, lalu 

bergulat untuk menjadikannya nyata. Menemukan arah perjalanan; dan bukan mengikuti 

" apa yang sudah ada. 

Munglun dengan rasa cemas orang bicara mengenai antisipasi masa depan. 

Apalagi benda yang bernama masa depan itu, di sini seringkali dikaitkan dengan era 

globalisasi. Era macam itu dalam benak kita terasa serba mengancam. Elemen 

kebudayaan local, mau tidak mau harus masuk kancah pergaulan budaya global, tanpa 

peduli kita belum siap, dengan resiko terkoyak-koyak clan babkan punah. Globalisasi 

mendorong kita melakukan proses memberi clan menerima, walaupun itu mungkin hanya 

Clifford Geertz, A@r the Fact, Dua negeri, empat dasawarsa, satu antropologi, LKLS, Yogyakarta 1998. 

ps*-7& 
4, t>&h -3 
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bda dalam konsep. Karena kenyataamya, tidak selalu berarti mutualistik. Jalan hidup, 

identitas, clan keberadaan hidup kita tidak lagi ditentukan sendiri, melainkan juga 

ditentukan orang lain. Membayangkan nasib seperti ini tentu saja menakutkan. 

L 

Dalam k m g k a  terbuka, era globalisasi ~ebenarnya tidaklah sama sekali baru. 

Masyarakat di Indonesia sendiri, jelah terbiasa berhadapan dengan perubahan-perubahan 
0 

besar, sekurang-kurangnya sejak tiga abad yang lalu. Ketika kolonialisme berkembang, 

sekaligus menegaskan k e h a d  pembawa kebudayaan global itu sendiri datang ke 

Indonesia. Pada saat itu, seperti juga sekarang; kita ditundukkan dalam percaturan multi- 

dimemi, baik ekonomi, sosial-b'udaya dan politik. Kita menyaksikan agreszvitas 

peradaban yang lebih global dan pdsivitas peradaban kita yang lokal. 

Di penghujung abad ke-20, peradaban banyak ditandai dengan berbagai 

isyarat perubahan yang sifatnya mendasar di beragam bidang. Hal tersebut, juga 

menegaskan perubahan mendasar dalam kesadaran manusia tentang realitas dan 

Istilah Sunda; dijelaskan, diejawtahkm, diuraikan secara madasar. . 
, 



+ 

I berdmarkan keinginan. Semua itu, mau tidak mau telah mengganggu konsepsi- 

konsepsi semula tentang "identitas", hingga defmisinya tidak lag jelas. Di 
3 ambmg millennium ketiga ini, "identitas" seakan "kehilangan bentuk" ... . 

L 

Dalam kerangka seperti di atas, identitas pun harus dimengerti secara lain. 

Identitas bukanlah sesuatu yangrplenjelma statis, melainkan dinamis, senantiasa berubah- 

ubah tergantung proses pengempalan intensitas. Intensitas inilah yang berpindah-pindah 
' *  > 

dari satu simpul ke simpul lain dalam peta jaringan interaksi berbagai simpul. Dengan 

demikian, identitas adalah sesuatu yang berubah-ubah, bertualang, dan nomadik. Pada 

sehap titik intensitas, subyek nomadik ini membuat sintesis konjungtit "Ya, m6mang 
0 

seperti inilah saya." 

rC 

Menjumput Diri Dalam Cita-Cita 'Kenyamanan Metafisik' 

Q 
%$a .A 

Namun masih mugkinkah kita menjumput diri dengan bekal kenyataan dan 

konstruksi tradisi yang dimiliki saat ini? Sebagian dari kita, sedikit terhenyak clan 

mengerutkan dahi; apa boleh buat? Jrka bukan seperti inilah saya, lantm seperti apa 

lagi? Bagi Richard Rorty, situasi saat ini menegaskan bahwa kita tidak mempunyai 

pilihan lain kecuali mulai dengan keraugka sosial di mana kita ada dan dalam komunitas 

tempat kita hidup. Setiap komunitas berbeda dan merniliki keunikan, kelebihan dan 

' kekurangannya masing-masing. Rorty menolak pandangan Descartes terhadap diri 

sebagai subyek berpikir dan otonom. Sebahlmya, ia menganggap diri sebagai kumpulan 

jaringan kepercayaan dan keinginan yang menghasilkan perilaku clan tindakan. 

Selain itu, Rorty juga menolak pandangan Kant tentang diri manusia universal. Ia 

menyarankan kita agar menjahit "narasi" identitas pribadi untuk diri kita sendiri yang 

LBambang Sugiharto, &am Penjara Jiwa, Mesin Hasrat; Tubuh &panjang Map, Jumal Kebudayaan 
Kalam, edisi 15,2000, Jakarta. 



I dapat menjadi dasar bagi tindakan kita. Hal ini memungkinkan kita dapat memandang 

hidup sebagai episodeepisode dalam sebuah kisah sejarah yang luas. Penawaran konsep 

'kuasi" dalam konteks pencarian identitas ini menunjukkan bahwa Rorty menempatkan 

individu ('juga kebenaran) dalam konteks sosial. Cara kita berpilur dan berljndak sangat 

dipengaruhi konteks budaya dan mma. Ia mengusulkan pandangan "etnosentrik" 

. mengenai keabsahan klaim kebwan.  Ia menegaskan bahwa tidak ada seorang pun yang 

dapat keluar dari kriteria benar-salah yang berlaku dalam masyarakatnya, Segala sesuatu 
+ ,  

yang kita katakan mengenai kebenaran atau rasionalitas, selalu terbatasi l i n ~ p  

pemahaman dan konsep masyarakat tempat kita hidup. 

Vika kita menyerah dmr tidak lagi berharap (untuk menjadi mesin yang 

di program secara pasti), kita akan kehilangan 'kenyamanan metapsik' 

(meminjam istilah Niehsche), tetapi kita a h  mempeioleh kesadman yang 
rL 

diperbaharui tentang kommi$as.' Kelekatan kita dengan komunitas-rnasyarakat, 

tradisi, politik, warisan intelektual-semakm menjad&i ketika kita melihat 

komunitas ini sebagai milik kita bersama, dmr bukan hasil karya alum kodrati, 

bulum ditemukm sebagai salah satu dori antara kary9t;mya manusia lainnya. * '  * 
Akhirnya kaum pragmatis menegaskan pa& kita, yang terpentmg a&lah 

loyalitas kita kepada sesama manusia lainnya untuk melawan 'kegelapan ', bukan 

berharap untuk menemukan 'kebenaran'.4" 

Rorty menolak usaha-usaha untuk menemukan "kebenaran" yang mutlak, 

universal, kekal, dan ahistoris. Ia menegaskan bahwa kita mustahil dapat menernukan 

. titik berangkat wacana yang berada di luar konteks kita. Secara khusus ia menegaskan 

bahwa mustahil bagi kita untuk dapat melihat dari luar lingkup komunitas kita. Karena 

itu, ia menolak setiap usaha menafsir dengan otoritas yang kekal dan universal. Daripada 

meratapi lenyapnya titik transenden, Rorty menyambut situasi baru, karena melahirkan 

jiwa komunitas dalam diri kita. Ketika kita mengakui tiadanya titik berangkat, kita 

Richard Rorty, "Pmgmat&m", dalarn The Consequences of Pragmatism, A Primer on Postmodernism, 
Stanley J. Grenz, dialihbahasakan oleh Penerbit Yayasan Andi, Yogyakarta, 2001. 

# , 



t 

Aenyadari bahwa warisan dari dan percakapan dengan sesama manusia, merupakan satu- 

satunya sumber. 

Namun, tetap tersisa pertanyaan; mungkinkah clapat merrgandaikan identitas dan 

warna tradisi dalam tata kenyataan kita di sini, di Indonesia---sebuah komunitas yang 

.plural---yang rentan untuk ters* di tengah-tengah pusingan globalisasi? Pertanyaan 
t yang harus kita letakan dalam rentangan fakta-fakta historis, dan bukan "tangki-tangki" 

* t  

besar yang berisilcan ideologi---dmi waktu ke waktu--sejak peradaban berlangsung di 

tanah air hingga saat hi. W i h  munglunkah dapat merajut "narasi" sendiri, sedangkan 

kita tidak lagi begitu mengenali nilai-nilai sesunggnhnya yang tumhuh dalam komuhitas 
I t 

c yang menghidupi kita? Lagi-lagi paradoks, kita terbenam dalam kesangsian--pun ketika 

kita berada h "kenyamanan metafisik" yang efnosen@ik, yang seperti ditawarkan 

oleh Rorty. Sebabnya, kita hidup dalarn komunitas yang 6dak semudah yang 
..I 

diiayangkan oleh Rorty. Kita tetap m k s a  senjang, komunitas yang mana dan seperti 

apakah yang dimaksudkan Rorty dalam ranah sosial kita di I-esia yang tidak lagi 
I 

i Indigenous. 
I 

Jajang Supriyadi, 18 Maret / 2008 
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